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L EMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Dewi 

Fatimah Ihsary, Mahasiswa Program Strata-1 Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan bermaksud untuk meminta 

data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan 

judul “Hubungan Karakteristik Lingkungan Fisik dan Kimia dengan 

Keberadaan Larva Aedes pada Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 

Kota Makassar Tahun 2022”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lingkungan fisik dan 

kimia dengan keberadaan larva Aedes di Pondok Pesantren yang menjadi 

lingkungan tempat bekerja bapak/ibu.Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku 

peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh 

Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap 

Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika Bapak/Ibu ingin 

jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara singkat bisa 

dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden 

ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain 

yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti. 

Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Dewi Fatimah Ihsary/0852-

4277-3076). 

Makassar, 27 Maret 2022 

       Peneliti, 

Dewi Fatimah Ihsary 

(No. Hp 0852-4277-3076) 
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FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat  :  

No. Hp  :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Hubungan 

Karakteristik Lingkungan Fisik dan Kimia dengan Keberadaan Larva Aedes 

pada Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Kota Makassar Tahun 

2022” maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa 

pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya 

jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan 

dengan jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada 

saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi 

perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan.  

Makassar,...............................2022 

Responden 

 

 

(________________)  
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LEMBAR KUISIONER  

HUBUNGAN KARAKTERISTIK LINGKUNGAN FISIK DAN KIMIA 

DENGAN KEBERADAAN LARVA Aedes PADA PONDOK PESANTREN  

PUTERI UMMUL MUKMININ KOTA MAKASSAR TAHUN 2022 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

A1.  Nama ............................... 

A2. Umur ............................... 

A3. No. Telepon ............................... 

A4. Pekerjaan 1. Pengajar 

2. Santri  

3. Security 

4. Cleaning service 

5. Lainnya, sebutkan..... 

B. PENGETAHUAN 

B1 Apakah yang dimaksud dengan Demam Berdarah Dengue (DBD)? 

a. Penyakit menular yang mematikan 

b. Penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes 

c. Penyakit yang disebabkan oleh virus Herpes 

d. Tidak tahu 

B2 Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) ditularkan oleh nyamuk.... 

a. Ae. aegypti  

b. Ae. aegypti dan Ae. Albopictus 

c. Dengue 

d. Tidak tahu 

B3 Dimana umumnya tempat perkembangbiakan nyamuk DBD? 

Lampiran 9 : Lembar Kuisioner Penelitian 



 
 

 

a. Selokan/parit 

b. Tempat penampungan air yang bersih/jernih 

c. Tempat penampungan air yang kotor  

d. Tidak tahu 

B4 Bagaimana DBD dapat menular? 

a. Penderita DBD digigit nyamuk lalu menggigit manusia yang lain  

b. Nyamuk DBD menggigit orang setelah berkembangbiak 

c. Penderita DBD yang mengalami viremia digigit oleh nyamuk 

Aedes lalu dipindahkan ke manusia lainnya 

d. Tidak tahu 

B5 Apa yang dimaksud dengan larva nyamuk? 

a. Tahap dari siklus hidup nyamuk setelah pupa 

b. Tahap pertama dari anak hewan saat baru menetas sebelum 

memasuki fase berikutnya di metamorfosis sempurna 

c. Tahap kedua dari anak hewan saat baru menetas sebelum 

memasuki fase berikutnya di metamorfosis sempurna 

d. Tidak tahu 

B6 Cara mengenal larva nyamuk dalam wadah dapat dilakukan dengan... 

a. Mengambil satu ekor jentik dari setiap kontainer positif jentik 

sebagai sampel untuk pemeriksaan spesies jentik lanjutan.  

b. Cukup melihat ada atau tidaknya jentik pada kontainer tanpa 

mengambil jentiknya 

c. Keduanya benar  

c. Tidak tahu 

B7 Bagaimana cara mencegah/memberantas perkembangbiakan nyamuk 

DBD? 

a. Menguras tempat penampungan air secara teratur 

b. Penyemprotan/fogging serta menabur bubuk abate 

c. Keduanya benar 

d. Tidak tahu 



 
 

 

B8 Apa yang dimaksud dengan 3M? 

a. Menguras, menutup, serta mengubur  

b. Mencuci, menutup, serta mengubur  

c. Menampung, mencuci, serta menutup  

d. Tidak tahu 

B9 Berapa kali dilakukan pengurasan pada tempat penampungan air? 

a. Sekali sebulan 

b. Dua bulan sekali  

c. Sekali seminggu  

d. Tidak tahu  

B10 Siapa yang berperan dalam pemberantasan sarang nyamuk DBD di 

sekolah? 

a. Petugas Kesehatan Sekolah 

b. Semua Warga sekolah   

c. Pengajar 

d. Tidak tahu 

C. SIKAP 

C1 Pelatihan dan pendampingan DBD 

penting dilakukan di sekolah  

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

C2 Pelaksanaan PSN 3M plus DBD perlu 

dilakukan di sekolah sebagai tempat 

belajar 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

C3  PSN 3M plus dilakukan oleh semua 

warga sekolah 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 



 
 

 

C4 Jika terdapat jentik di tempat 

penampungan air (bak mandi, ember, dll) 

segera dikuras 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

C5 Menguras bak mandi secara teratur 

minimal seminggu sekali untuk 

mencegah nyamuk bertelur 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

C6 Mengubur/membersihkan barang bekas 

yang dapat menampung air (kaleng atau 

botol bekas, plastik bekas) berpengaruh 

dalam pencegahan DBD  

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju  

C7 Pengawasan terhadap jentik penting 

dilakukan untuk mencegah terjadinya 

DBD 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

C8 Menggantung baju menjadi tempat 

beristirahat nyamuk Aedes dan berisiko 

terjadi DBD  

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

C9 Barang bekas segera dibuang jika 

ditemukan di lingkungan sekitar agar 

tidak menjadi tempat perkembangbiakan 

nyamuk 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

C10 Mengganti air pada vas bunga dan 

tempat air minum seminggu sekali 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

  



 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI  

HUBUNGAN KARAKTERISTIK LINGKUNGAN FISIK DAN KIMIA DENGAN KEBERADAAN LARVA Aedes  

PONDOK PESANTREN PUTERI UMMUL MUKMININ KOTA MAKASSAR TAHUN 2022 
 

Lokasi pengamatan :  

No. Kontainer Jentik 
Bahan Dasar 

Kontainer 

Jenis 

Kontainer 

Letak 

Kontainer 
pH Salinitas Spesies 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

Lampiran 10 : Lembar Observasi 



 
 

 

 

Kontainer Jentik 
Jenis 

Kontainer 

Letak 

Kontainer 
pH Salinitas Spesies 

01. Bak mandi 

02. Ember  

03. Drum 

04. Tempayan 

05. Dispenser 

06. Gelas/botol 

07. Vas/pot 

08. Kaleng  

09. Ban bekas 

10. Talang air  

11. Kolam/aquarium 

1. Ada 

2. Tidak ada 

1. TPA 

2. Non TPA 

1. Dalam 

ruangan 

2. Luar 

ruangan 

1. Potensial 

(5,8-8,6). 

2. Tidak 

potensial 

(< 5,8 atau > 

8,6) 

1. Potensial  

(0-0,7%). 

2. Tidak 

potensial 

( > 0,7%) 

1. Aedes aegypti 

2. Aedes albopictus 

3. Ae. aegypti dan 

Ae. Albopictus 

4. Tidak ditemukan 

keduanya 



 
 

 

12. Tempat minum 

burung 

13. Got/saluran air 

14. Tempurung kelapa 

15. Pelepah daun 

16. Lubang pohon 

17. Lainnya 

 

 



 
 

 

A. Analisis Univariat   

1. Keberadaan Larva Aedes 

Spesies 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ada  jentik 2 6,1 6,1 6,1 

Tidak ada jentik  31 93,9 93,9 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

 

2. Karakteristik Lingkungan Fisik 

Bahan Dasar Kontainer 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Plastik 33 100,0 100,0 100,0 

 

Jenis Kontainer 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Valid 

TPA 24 72,7 72,7 72,7 

Non TPA 9 27,3 27,3 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

 

Letak Kontainer 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Dalam 

ruangan 

27 81,8 81,8 81,8 

Luar ruangan 6 18,2 18,2 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 : Output Data Analisis SPSS 



 
 

 

3. Karakteristik Lingkungan Kimia 

pH 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Potensial 19 57,6 57,6 57,6 

Tidak 

potensial 

14 42,4 42,4 100,0 

Total 33 100,0 100,0  

  

Salinitas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Potensial 33 100,0 100,0 100,0 

 

4. Karakteristik Responden 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Pengajar 2 1,6 1,6 1,6 

Santri 120 93,8 93,8 95,3 

Lainnya 6 4,7 4,7 100,0 

Total 128 100,0 100,0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

12-16 tahun 109 85,2 66,4 66,4 

17-12 tahun 11 8,6 27,3 93,8 

26-35 tahun 6 4,7 3,1 96,9 

36-45 tahun 1 ,8 1,6 98,4 

46-55 tahun 1 ,8 1,6 100,0 

Total 128 100,0 100,0  

 

 

 



 
 

 

5. Pengetahuan dan Sikap Responden 

Pengetahuan Total 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 36 28,1 28,1 28,1 

Cukup 92 71,9 71,9 100,0 

Total 128 100,0 100,0  

 

 
Distribusi Jawaban Tingkat Pengetahuan Responden  

 

 

Sikap Total 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Negatif 6 4,7 4,7 4,7 

Positif 122 95,3 95,3 100,0 

Total 128 100,0 100,0  

 

 

 

 

Pertanyaan 
Benar Salah 

n % n % 

Apakah yang dimaksud dengan Demam 
Berdarah Dengue (DBD) ? 

125 97,7 3 2,3 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 
ditularkan oleh nyamuk ? 

27 21,1 101 78,9 

Dimana umumnya tempat 
perkembangbiakan nyamuk DBD? 

12 9,4 116 90,6 

Bagaimana DBD dapat menular? 68 53,1 60 46,9 
Apa yang dimaksud dengan larva nyamuk? 36 28,1 92 71,9 
Cara mengenal larva nyamuk dalam wadah 
dapat dilakukan dengan? 

71 55,5 57 44,5 

Bagaimana cara mencegah/memberantas 
perkembangbiakan nyamuk DBD? 

98 76,6 30 23,4 

Apa yang dimaksud dengan 3M? 102 79,7 26 20,3 
Berapa kali dilakukan pengurasan pada 
tempat penampungan air? 

114 89,1 14 10,9 

Siapa yang berperan dalam pemberantasan 
sarang nyamuk DBD di sekolah? 

111 86,7 17 13,3 



 
 

 

 

Distribusi Jawaban Tingkat Sikap Responden 

Sikap 
STS TS S SS 

n % N % n % n % 

Pelatihan dan 
pendampingan DBD 
penting dilakukan di 
sekolah  

4 3,1 0 0 66 51,6 58 45,3 

Pelaksanaan PSN 3M plus 
DBD perlu dilakukan di 
sekolah sebagai tempat 
belajar 

2 1,6 6 4,7 84 65,6 36 28,1 

PSN 3M plus dilakukan 
oleh semua warga sekolah 

3 2,3 0 0 66 51,6 59 46,1 

Jika terdapat jentik di 
tempat penampungan air 
(bak mandi, ember, dll) 
segera dikuras 

5 3,9 0 0 35 27,3 88 68,8 

Menguras bak mandi 
secara teratur minimal 
seminggu sekali untuk 
mencegah nyamuk bertelur 

5 3,9 0 0 38 29,7 85 66,4 

Mengubur/membersihkan 
barang bekas yang dapat 
menampung air (kaleng 
atau botol bekas, plastik 
bekas) berpengaruh dalam 
pencegahan DBD  

4 3,1 2 1,6 65 50,8 57 44,5 

Pengawasan terhadap 
jentik penting dilakukan 
untuk mencegah terjadinya 
DBD 

3 2,3 1 0,8 62 48,4 62 48,4 

Menggantung baju menjadi 
tempat beristirahat nyamuk 
Aedes dan berisiko terjadi 
DBD  

9 7,0 12 9,4 67 52,3 40 31,3 

Barang bekas segera 
dibuang jika ditemukan di 
lingkungan sekitar agar 
tidak menjadi tempat 
perkembangbiakan 
nyamuk 

5 3,9 0 0 64 50,0 59 46,1 

Mengganti air pada vas 
bunga dan tempat air 
minum seminggu sekali 

7 5,5 0 0 75 58,6 46 35,9 

 

 



 
 

 

B. Analisis Bivariat  
1. Kategori Kontainer dengan Keberadaan Larva Aedes 

Kategori Kontainer * Jentik Crosstabulation 

 

Jentik 

Total Ada Tidak ada 

Jenis 
Kontainer 

TPA % within Jenis 
Kontainer 

7,4% 92,6% 100,0% 

% within Jentik 100,0% 80,6% 81,8% 

% of Total 6,1% 75,8% 81,8% 

Non TPA % within Jenis 
Kontainer 

 
100,0% 100,0% 

% within Jentik  19,4% 18,2% 

% of Total  18,2% 18,2% 

Total % within Jenis 
Kontainer 

6,1% 93,9% 100,0% 

% within Jentik 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 6,1% 93,9% 100,0% 

 

2. Letak Kontainer dengan Keberadaan Larva Aedes 

Letak Kontainer * Jentik Crosstabulation 

 

Jentik 

Total Ada Tidak ada 

Letak 
Kontainer 

Dalam 
ruangan 

Count 2 25 27 

% within Letak 
Kontainer 

7,4% 92,6% 100,0% 

% within Jentik 100,0% 80,6% 81,8% 

% of Total 6,1% 75,8% 81,8% 

Luar ruangan Count 0 6 6 

% within Letak 
Kontainer 

0,0% 100,0% 100,0% 

% within Jentik 0,0% 19,4% 18,2% 

% of Total 0,0% 18,2% 18,2% 

Total Count 2 31 33 

% within Letak 
Kontainer 

6,1% 93,9% 100,0% 

% within Jentik 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 6,1% 93,9% 100,0% 



 
 

 

3. pH Air dengan Keberadaan Larva Aedes  

pH * Jentik Crosstabulation 

 

Jentik 

Total Ada Tidak ada 

pH 

Potensial Count 2 17 19 

% within pH 10,5% 89,5% 100,0% 

% within 
Jentik 

100,0% 54,8% 57,6% 

% of Total 6,1% 51,5% 57,6% 

Tidak 
potensial 

Count 0 14 14 

% within pH 0,0% 100,0% 100,0% 

% within 
Jentik 

0,0% 45,2% 42,4% 

% of Total 0,0% 42,4% 42,4% 

Total Count 2 31 33 

% within pH 6,1% 93,9% 100,0% 

% within 
Jentik 

100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 6,1% 93,9% 100,0% 

 

4. Salinitas Air dengan Keberadaan Larva Aedes 

Salinitas * Jentik Crosstabulation 

 

Jentik 

Total Ada Tidak ada 

Salinitas 

Potensial Count 2 31 33 

% within 
Salinitas 

6,1% 93,9% 100,0% 

% within Jentik 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 6,1% 93,9% 100,0% 

Total Count 2 31 33 

% within 
Salinitas 

6,1% 93,9% 100,0% 

% within Jentik 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 6,1% 93,9% 100,0% 

 

 



 
 

 

5. Pekerjaan dengan Pengetahuan Responden  

Pekerjaan Responden * Pengetahuan Total Crosstabulation 

 Pengetahuan Total Total 

Kurang Cukup 

Pekerjaan 

Responden 

Pengajar Count 1 1 2 

% within Pekerjaan 

Responden 

50,0% 50,0% 100,0% 

% of Total 0,8% 0,8% 1,6% 

Santri Count 32 88 120 

% within Pekerjaan 

Responden 

26,7% 73,3% 100,0% 

% of Total 25,0% 68,8% 93,8% 

Lainnya Count 3 3 6 

% within Pekerjaan 

Responden 

50,0% 50,0% 100,0% 

% of Total 2,3% 2,3% 4,7% 

Total Count 36 92 128 

% within Pekerjaan 

Responden 

28,1% 71,9% 100,0% 

% of Total 28,1% 71,9% 100,0% 

 

 

6. Pekerjaan dengan Sikap Responden  
 

Pekerjaan Responden * Sikap Total Crosstabulation 

 Sikap Total Total 

Negatif Positif 

Pekerjaan 

Responden 

Pengajar Count 0 2 2 

% within Pekerjaan 

Responden 

0,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 0,0% 1,6% 1,6% 

Santri Count 5 115 120 

% within Pekerjaan 

Responden 

4,2% 95,8% 100,0% 

% of Total 3,9% 89,8% 93,8% 

Lainnya Count 1 5 6 

% within Pekerjaan 

Responden 

16,7% 83,3% 100,0% 

% of Total 0,8% 3,9% 4,7% 



 
 

 

Total Count 6 122 128 

% within Pekerjaan 

Responden 

4,7% 95,3% 100,0% 

% of Total 4,7% 95,3% 100,0% 

 

7. Pengetahuan dengan Sikap Responden  
 

 

Pengetahuan Total * Sikap Total Crosstabulation 

 Sikap Total Total 

Negati

f 

Positif 

Pengetahuan 

Total 

Kurang Count 3 33 36 

% within 

Pengetahuan Total 

8,3% 91,7% 100,0% 

% of Total 2,3% 25,8% 28,1% 

Cukup Count 3 89 92 

% within 

Pengetahuan Total 

3,3% 96,7% 100,0% 

% of Total 2,3% 69,5% 71,9% 

Total Count 6 122 128 

% within 

Pengetahuan Total 

4,7% 95,3% 100,0% 

% of Total 4,7% 95,3% 100,0% 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

                              
     Gambar 1. Pengisian Kuisioner                      Gambar 2. Pengisian Kuisioner 
                 oleh Staf TU                                              oleh Petugas Poskestren 

                      

     Gambar 3. Pengisian Kuisioner                      Gambar 4. Pengisian Kuisioner 
                 oleh Santri                                                          oleh Santri 

                       

   Gambar 5. Observasi Keberadaan                    Gambar 6. Pengukuran Salinitas                  
          Larva pada Kontainer                                            Air pada Kontainer  

Lampiran 12 : Dokumentasi Penelitian  



 
 

 

                             
   Gambar 7. Pengukuran pH Air                    Gambar 8. Mencatat Hasil Observasi                
             pada Kontainer                                                 pada Lembar Observasi                                            

                      

 Gambar 9. Mengambil Jentik pada                    Gambar 10. Memasukkan Jentik            
     Kontainer yang Positif Larva                                              dalam  Botol Vial  

                      

   Gambar 11. Identifikasi Spesies                  Gambar 12. Penentuan Spesies Larva     
              Larva yang ditemukan                          menggunakan Kunci Identifikasi  
 



 
 

 

 


